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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PROFITABILITAS PADA
PERUSAHAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI

DINA ARIESTA
Tjandradina @yahoo.com

ABSTRACT

Corporate managers has more awareness of internal information and corporate prospects in the future than the
investor. Therefore, managers is obliged to disclose finance information in order to know the financial performance of
the company which can be used to measure-profit. Corporate profits' come for managers who can run the company
effectively and efficiently. Therefore, this study aims to examinge the influence of organizational culture, managerial and
funding to the company's profitability. Study sample was 30 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in the period 2007-2009. This study. was a-quantitative research design with hypotheses and data sources
obtained from the website of the Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id). The technique used is multiple linear
regression analysis.The analysis showed that'the organizational, managerial, culture and financing have positive effect
on corporate profitability. Organizational culture'is important-and can deal with problems and opportunities of internal
and external environment. The bigger the profit the company's total assets (wealth) which belongs to the company.
More generated by a company means that profits the assets are hight become.

Keywords: Organizational Culture, Managerial, Financial, Profitability

PENDAHULUAN

Pendanaan merupakan faktor yang penting untuk membangun perusahaan. Dana sangat berperan dalam
menjalankan operasional perusahaan, sebab semua aktivitas perusahaan berkaitan dengan dana. Pendanaan yang efisien
akan berdampak pada peningkatan profitabilitas perusahaan atau kinerja keuangan yang tinggi. Pendanaan merupakan

tolok—ukur—perusahaan—datam memperofeh laba. Informasi laba—sangat penting, mengingat flaba yang besar
mengindikasikan kinerja keuangan perusahaan yang baik. Kinerjg keuangan perusahaan ditandai dengan peningkatan
kekayaan dalam jumlah yang memadai (Mulyadi dan Setiawan, 2001: 293). Kultur organisasi mefupakan suatu nilai
yang diperoleh dan dikembangkan oleh perusahaan untuk dijadikan Pedoman bagi karyawan dalam ‘melaksanakan
pekerjaan| (Djokosantoso, 2003; dalam Soedjono, 2005). Pedoman [tersebut mampu memberikan dorongan bagi
karyayan untuk bekerja dengan benar, sehingga'mampu meningkatkan prestasi karyawan. Kinerja/ karyawan meningkat
menyebabkan kinerja keuangan perusahaan meningkat. PeningKatan tersebut mengindikasikan/kultur budaya dapat
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan; Dehgan adanya kultur organisasi akan mempengaruhi Kinerja keuangan
perusahaan (Soedjono, [2005). Manajerial merupakan standar yang memandu manajer dalam mengelola ‘perusahaan
(Griffin, 2006; dalam Faisal, 2011). Manajerial meliputi’ manajemen dan karyawan yang/ bekerja sama akan
memberikan dampak paositif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Manajemen menerapkan peraturan yang mendorong
karyayvan bekerja dengan benar, dengan adanya dukungan karyawan akan memberikan kontrijbusi peningkatan kinerja
keuangan perusahaan (Hopkins dan Hopkins, 1997; dalam Asmarani, 2006). ' '

Objek penelitian yang digunakan dalam’ penelitiah fini adalah| perusahaan manufaktur karena memerlukan
pendanaan yang cukup besar untuk operasionalnya, juga memerlukan kultur organisasi yang sehat dan mangjerial yang
baik untuk dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Penglitian menggunakan periode 2007-2010, karena pada periode
tersebut hampir seluruh harba saham-saham di pasar modal Indonematuiun (Khrisendi, Gemala, dan Octavia, 2009).

Dari penjelasan Id| atas maka perielitian dilakukan/untuk mengetahui faktor-faktor/kultur organisasi manajerial
dan pendanaan yang mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2007-2010.
Rumusan yang diuji adalah apakah kultur organisasi manajerial dan pendanaan berpengaruh terhadap profitabilitas pada
perusahaan manufaktur yang-terdaftar di BE} tahun '2007-2010: Tujuan-dari penelitian ini untuk menguji~pengaruh
kultur, organisasi manajerial dan pendanaan berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang
terdafltar di BEI tahun 2007-2010.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan salah satu alat yang digunakan oleh para pemakai laporan keuangan dalam
mengukur atau menentukan sejauh mana kualitas perusahaan (Paradita dan Nurzaimah, 2009). Dari laporan keuangan
perusahaan dapat diketahui keadaan finansial dan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan selama periode tertentu.
Salah satu pengukuran profitabilitas adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan

49



JURNAL ILMIAH MAHASISWA AKUNTANSI - VOL. 1, NO. 3, MEI 2012

perusahaan adalah rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas bertujuan mengukur efisiensi aktivitas perusahaan dan
kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan (Jumingan, 2006:122). Secara rinci rasio profitabilitas meliputi:
1. Gross Profit Margin (GPM)
Gross profit margin atau margin keuntungan kotor dicari dengan penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan
dibagi penjualan bersih.
2. Net Profit Margin (NPM)
Laba bersih dibagi penjualan bersih. Rasio.ini menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan
pada setiap penjualan yang dilakukan.
3. Return on Asset (ROA)
Hanafi dan Halim (2005:165), menjelaskan analisis ROA (Return On Asset) mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dengan menggunakan total aset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan
biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut.
4. Return on Equity (ROE)
Laba bersih dibagi rata-rata ekuitas. Rata-rata.ekuitas diperoleh dari ekuitas awal periode ditambah akhir periode
dibagi dua.
5. Earning Per Share (EPS)
Investor biasanya lebih tertarik dengan ukuran profitabilitas dengan-menggunakan dasar saham yang dimiliki.

Kultur Organisasi

Bagi sebagian orang berpendapat bahwa budaya perusahaan sama antara satu dengan yang lain, tapi perlu
diketahui bahwa budaya perusahaan secara akademik dapat digunakan sebagai jembatan antara analisis level mikro dan
makro. Penghubung antara perilaku organisasi pada level operasional dalam perusahaan dan manajemen stratejik. Bagi
para praktisi, budaya merupakan pilihan seseorang dalam memahami dunia organisasi mereka dengan mempelajari
pengalaman mereka sehari-hari dalam organisasi dengan perubahan secara nyata dalam dunia bisnis (Wilkins, 1993;
dalam Asmarani, 2006). Kultur organisasi mempunyai makna yang sangat luas. Kultur organisasi merupakan nilai-nilai
atau norma-norma yang mengarahkan perilaku anggota organisasi dan akan menjadi dasar aturan berperilaku dalam
organisasi. Hal senada diungkapkan juga oleh Sarplin (1995) dalam Sulistiyowati (2007). Pengukuran kultur organisasi
dapat dilakukan dengan melihat seberapa banyak jumlah individu yang menduduki jabatan dewan direksi dan
manajemen senior yang berpendidikan lulusan akuntansi (Qurahman, 2008). Selain itu dapat juga dilakukan dengan
mengetahui seperapa besar keterlibatan, konsistensi dan komitmen arganisasi.
Manajerial [

Manajemen merupakan suatu kumpulan dari orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan
bersama. Kumpulan orangEorang inilah yang| disebut dengan manajémen, sedang orang yang bertanggung jawab
terhadap terlaksananya suatli tujuan atau berjalannya aktivitas manajemen disebut Manajemen. Manajemen adalah suatu
alat untuk| faktor personalitas manajerial yaitu keyakinan terhadap adanya hubungan perencanaan Kinerja 'dan keahlian
perencanaan strategis. Manajerial merupakan standar yang memandu manajer dalam mengelola perusahaan (Griffin,
2006; dalam Faisal, 2011). Pengukuran manajerial digunakan yariabel keahlian manajerial yang memiliki jabatan Chief
Executive| Officer (CEO) |dan bergelar Master |Business Administration (MBA). Penetapan | keahlian |manajerial
didasarkan pada keahlian dalam mengelola perusahaan sehingga perusahaan dapat beroperasi sesuai dengan harapan
perusahaah. 1 | \

Pendanaan L | /

Pendanaan atau leyerage (ratio |leverage) 'adalah perbandingan antara dana-dana—yang dipakai untuk
membelanjai/ membiayai perusahaan atau perbandingan antara dana|yang diperoleh dari ekstern perusahaan (dari
kreditor) dengan dana|yang disediakan pemilik perusahaan (Makmun, 2002; dalam Cahya, 2010). Rasio tersebut
digunakan untuk memberikan gambarar) mengenai, struktur modal yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat dilihat
tingkat resiko tak tertagihnya suatu utang. Semakin tinggi rasio, semakin rendah pendanaan perusahaan yang disedjakan
oleh pemegang saham. . [ i [ |
Pengembangan Hipotesis—— ’ = f I . L = = y
Pengaruh Kultur Oganisasi terhadap Profitabilitas Perusahaan

| Kultur atau budaya merupakan pilihan seseorang dalam memahami dunia organisasi mereka dengan
mempelajari pengalaman mereka sehari-hari dalam organisasi dengan perubahan secara nyata dalam dunia bisnis.
Kultur/ organisasi sebagai landasan perusahaan dalam melakukan pencapaian tujuan perusahaan. Perusahaan yang
menerapkan disiplin, inovatif dan kerja keras akan memudahkan perusahaan untuk mencapai peningkatan kinerja dan
berlangsung secara terus-menerus sehingga menjadi kultur perusahaan. Melalui kultur organisasi yang sesuai dengan
budaya perusahaan maka dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Wilkins, 1993; dalam Asmarani, 2006). Dari
penjelasan di atas dapat dirumuskan hipotesis:
H1 : Kultur organisasi berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan
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Pengaruh Manajerial terhadap Profitabilitas Perusahaan

Manajerial yaitu keyakinan terhadap adanya hubungan perencanaan kinerja dan keahlian perencanaan strategis
(Qurahman, 2008). Perencanaan kinerja yang dilakukan oleh pimpinan perusahaan yang berpendidikan MBA akan lebih
mudah dibandingkan dengan yang bukan berpendidikan MBA. Chandy (1991) dalam Qurahman (2008) menyatakan
bahwa sebagian besar CEO perusahaan memiliki gelar MBA. Keahlian pimpinan perusahaan untuk menerapkan
perencanaan yang tepat sebagai hasil dari faktor manajerial (Daboub dkk, 1995; dalam Qurahman, 2008). Keyakinan
akan hubungan perencanaan strategis dan kinerja didefinisikan sebagai seberapa besar keyakinan pimpinan perusahaan
terhadap perencanaan strategis dapat meningkatkan kinerja perusahaan yang berujung pada keunggulan bersaing. Dari
penjelasan di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2 : Manajerial berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan

Pengaruh Pendanaan terhadap Profitabilitas Perusahaan

Pendanaan perusahaan dapat diartikan sebagai prospek -atau | masa depan, pertumbuhan, dan potensi
perkembangan yang baik bagi perusahaan.~Pimpinan perusahaan atau-manajemen sangat berkepentingan terhadap
laporan keuangan yang berupa laba perusahaan, karena hasil tersebut-dapat dijadikan sebagai alat dalam pengambilan
keputusan lebih lanjut untuk masa yang akan‘datang. Semakin besar perusahaan menghasilkan laba maka total aset
(kekayaan) yang dipunyai perusahaan semakin besar biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut.
Dari penjelasan di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai:
H3 : Pendanaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan

Model Analisis
Kultur organisasi \
Manajerial < Profitabilitas
Pendanaan /
e - 1 —n

B . | | _ Gambar1 | |
| 1 Model Analisis

 METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
Desain penelitian adalah kuantitatifidengan|hipotesis yang bertujuan untuk menguji pengaruh kultur organisasi,
manajgerial dan pendanaan terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2007-2010.

Identifikasi Variabel

Berdasarkan perumusan masalah dan hlpO'tESIS' yang' dlajukan maka variabel dalam penelltlan ini adalah sebagai
berikut: Variabel bebas|terdiri dari tiga variabel, yaitu:} Kultur organisasi (KO), Manajerial (M) dan-Pendanaan (PE) dan
Variabel terikat yaitu profitabilitas perusahaan (PROF)

Definisi Operasional dan Lengukuran Variabel
Definisi operailonal dari varlabel yang digunakan beserta pengukurannya sebagai benkut
1. Kultur|Organ|sa5| (KO) |
Kultur! organisasi_atau budaya merupakan pilihan seseorang dalam memahami dunia ' organisasi mereka dengan
mempelajari pengalaman-merekal sehari-hari dalam__organlsalSL dengan-perubahan 'secara-nyata dalam 'dunia-bisnis.
Kultur organisasi diproksikan dengan akuntan profesional yaitu jumlah individu dalam dewan direksi yang
mempunyai gelar akuntan (Ak) (Qurahman, 2008).
2. Manajerial (M)
Manajerial merupakan standar yang memandu manajer dalam mengelola perusahaan (Griffin, 2006; dalam Faisal,
2011). Manajerial meliputi manajemen dan karyawan yang bekerja sama akan memberikan dampak positif terhadap
“profitabilitas  perusahaan. Manajerial diproksikan dengan lulusan pendidikan MBA sebagai variabel dummy
sehingga akan diberikan nilai 1 pada jabatan CEO yang bergelar MBA, dan nilai 0 untuk CEO yang tidak bergelar
MBA.
3. Pendanaan (PE)
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Pendanaan adalah perbandingan antara dana-dana yang dipakai untuk membelanjai/membiayai perusahaan atau
perbandingan antara dana yang diperoleh dari ekstern perusahaan (dari kreditor) dengan dana yang disediakan
pemilik perusahaan (Makmun, 2002; dalam Cahya, 2010).
4. Profitabilitas (PROF)

Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan (Paradita dan Nurzaimah, 2009).
Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan. ROA. ROA (Return On Asset) mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total aset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah
disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut (Hanafi dan Halim, 2005:165)

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data kuantitatif berupa Neraca 31 Desember 2007-2010 dan
laporan laba rugi untuk tahun yang berakhir-31 Desember 2007-2010.serta data kualitatif berupa informasi umum pada
laporan tahunan 2007-2010 berupa gelar. dewan direksi dan.CEQ. Data penelitian berupa data panel. Sumber data
diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) berupa data sekunder.

Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan:cara dokumentasi. atas-laporan tahunan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI tahun 2007-2010.

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 140
perusahaan. Dari populasi tersebut diambil sampel dengan menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria
sebagai berikut: perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang secara berturut-turut tahun 2007-
2010. Selain itu perusahaan manufaktur tersebut memiliki laporan tahunan di website Bursa Efek Indonesia secara
berturut-turut. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 30 perusahaan manufaktur.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian meliputi beberapa tahapan, antara lain:
1. Menentukan Model Persamaan Penelitian
Model persamaan penelitian sebagai berikut: —==
ROA = Byt p1 KO + BZM+_B3 PELLe |
Keterangan:
ROA= Returnon Asset,  fo
KO = kultur organisasi, M
2. Uji Asumsi Klasik
Menurut Ghozali (2007:110), sebelum|data diolah dilakukan l:IjI asumsi klasik yang terdiri darl Ujl Normalltas Uji
Multikolinearitas, Uji Heterokedastisitas, dan Uji AutokoreIaS|
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis menggunakan regresi linier berganda yaitu u1| F dan uji t dengan bantuan software SPSS versi 12.0.

ko'nstanfa, 61,2,3,4,5,6— konstanta| variabel bebas
najerial PE = pendanaan dan e = error

ANALISIS DAN/PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas \
Dari perhitungan karakLerlstlk pengungkapan tanggung jawab sosLaI kemudian untuk mengetahui distribusinya
maka dilakukan tes normalitas (uji Kolmogorov ‘Smirnov), apabila didapatkan p>0, ,05 berarti data tersebut
distribusinya normal sehingga dapat dilanjutkan dengan analisa statistik menggunakan regresi linier berganda
Ternyqta diperoleh bahwa untuk KO M PE dan PROF adalah terdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas
Diagnosis secara-sederhana terhadap adanya multlkollnlerltds di-dalam-model regresi berganda adalah dengan cara
melihat nilai Variance Inflation Factor atau VIF, bahwa satu data terjadi multikolinieritas apabila nilai VIF-nya
lebih ‘besar dari 1 dan lebih kecil dari 10. Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak terjadi adanya gejala
multikolinieritas karena nilai VVIF lebih besar dari satu dan lebih kecil 10.

8.~ji/Heteroskedastisitas

Pola yang acak pada grafik seperti yang tampak pada gambar di bawah menunjukkan model regresi linear tidak

“memenuhi asumsi heteroskedastik. Jadi, uji heteroskedastik melalui grafik scatterplot menunjukkan bahwa model

regresi linear berganda memenuhi asumsi homoskedastik.

4. Uji Autokorelasi
Dari hasil olah data diperoleh angka Durbin Watson sebesar 2,186. Jika dilihat dari tabel Durbin-Watson diperoleh
nilai dL 0,824 dan dU 1,320. Model regresi pada penelitian ini dikatakan terdapat autokorelasi karena nilai DW
terletak di antara 2,312 dan 2,808.
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Uji hipotesis
1. UjiF
Uji F ini digunakan untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk menguji antara kultur organisasi
(KO), manajerial (M), dan pendanaan (PE), secara bersama-sama terhadap profitabilitas (PROF). Uji statistik F
digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara simultan terhadap
variabel dependen. Nilai signifikan dari ketiga variabel bebas (kultur organisasi, manajerial, dan pendanaan) sebesar
0.000, artinya kurang dari 0.05. Sehingga Hy ditolak dan H; diterima, yang berarti model regresi cocok dengan data.
2. Ujit
Untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen digunakan analisis regresi linier
berganda. Hasil uji regresi linier berganda seperti pada tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1.
Analisis Regresi-Berganda

Unstandardized Standardized Standardized
Coefficients Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 161 .024 6.797 | .000
manajerial (M) 069 .016 303 | 4.274 | .000
kultur organisasi (KO) 011 .004 167 | 2.416 | .017
pendanaan (PE) 299 .030 .682 | 9.795 | .000

Y =0,161 + 0,069 M+ 0,011 KO + 0,299 PE
Dari persamaan di atas, nilai konstanta (a) sebesar 0,161 mempunyai makna bahwa bila kultur organisasi (KO),
manajerial (M) dan pendanaan (PE) sebesar 0, maka profitabilitas (PROF) adalah sebesar 0,161.
1. Kultur organisasi berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan.
Berdasarkan hasil dari tabel 1, maka diperoleh persamaan regresi berganda bahwa nilai koefisien regresi (b) untuk
KO mempunyai arti jika terjadi kenaikan KO sebesar satu persentase, maka akan terjadi kenaikan PROF sebesar
0,011.
2. Manajerial berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan
Berdasarkan hasil dari tabel 1, maka diperoleh persamaan regresi berganda bahwa nilai koefisien regresi (b) untuk
M-mempunyai artijika-terjadi kenaikan-Vl sebesar satu persentase;-maka;akan terjadi kenaikan PROF sebesar 0,069.
3.~Pendanaan’ berpengaruh-—positif—terhadap profitabilitas perusahaan—
Berdasarkan hasil dari tabel 1, maka) dlperoleh persamaan regresi berganda bahwa nilai koefisien regresi (b) untuk
PE mempunyai arti| Jlkel terjadi kenalkan PE sebesar satu persentafe maka akan terjadi kena|kan PROF sebesar
0,299.

Pembahasan

1. Kulturiorganisasi berpengaruh positif terhadap profltabllltas perusahaan
Hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu kultur organisasi berpengaruh positif terhadap profltabllltas perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2010 adalah terbukti. Hasil [penelitianini sejalan
demngan penelitian Wilkins (1993) dalam Asmarani (2006) yang menyimpulkan bahwa budaya disiplin, inovatif dan
kerja keras yang dibina dengan baik dan secdra berkesmambungan akan menciptakan kultur perusahaan yang baik.

2. Manajerial berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan
Hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu, manajerial berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2010 adalah terbukti, Hasil-penelitian ini sama
dengan penelitian Daboub dkk, (1995); dalam Qurahman (2008). Keahlian pimpinan perusahaan untuk menerapkan
perencanaan yang tepat sebagai hasil dari faktor manajerial. | f

3. Pendanaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan.
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini| yaitu pendanaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2010 adalah terbukti, Hasil penelitian|ini sama
dengan penelitian yang-dilakukan oleh-Barlian (2003) dalam Ujiyantho (2007) yang menylmpulkan bahwa
pendanaan mempunyai pengaruh positif terhadap profitabilitas-perusahaan manufaktur.

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

.~ Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Kultur organisasi berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal ini dapat disebabkan kultur organisasi dianggap
penting dan sebagai alat yang digunakan dalam menghadapi masalah dan peluang dari lingkungan internal dan
eksternal.
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2. Manajerial berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal ini dapat disebabkan karena adanya pimpinan perusahaan
yang berpendidikan MBA akan lebih mudah dibandingkan dengan yang bukan berpendidikan MBA, sebab secara
umum gelar MBA memiliki kemampuan manajerial yang dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.

3. Pendanaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal ini disebabkan semakin besar perusahaan menghasilkan
laba maka total aset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan semakin besar.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pengaruh kultur organisasi, manajerial dan
pendanaan terhadap profitabilitas perusahaan. manufaktur. Maka, -penelitian ini masih mengandung keterbatasan-
keterbatasan yaitu tidak adanya penggolongan jenis perusahaan manufaktur. Selain itu kriteria variabel bebas
manajerial dengan menggunakan proksi gelar Master. Business Adminitration (MBA) dan kultur organisasi dengan
proksi pendidikan akuntansi. Hal ini disebabkan ‘penulis' mengacu pada jurnal yang secara kebetulan meneliti
perusahaan KAP bukan perusahaan manufaktur.

Hasil penelitian ini diiharapkan dapat. digunakan sebagaiacuan atau pembanding bagi penelitian berikutnya
dalam mengkaji topik sejenis yaitu profitabilitas di Bursa Efek-Indonesia,-dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
atau pemikiran bagi perusahaan yang akan meningkatkan profitabilitas pada perusahaan manufaktur dan investor
untuk tetap memperhatikan Kkultur organisasi, manajerial dan pendanaan yang dapat mempengaruhi profitabilitas
perusahaan manufaktur.

Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima kasih ditujukan kepada Lindrawati, SKom,-SE,;-MSi, dan lka Fransisca, SE, MAk selaku pembimbing 1
dan 2 dari tugas akhir skripsi ini.
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